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The research was aimed to know the feasibility and readability of the guidance of 
chemistry practical work that was developed in electrolite and non electrolite solution’s 
material. This research uses research & development (R & D) which adopted 
development model of Borg & Gall. The subject of this research is the guidance of 
chemistry practical work which the readability to the student of XI IPA 2 SMA Negeri 2 
Sungai Raya is examined in the first readability test and to the students of XI IPA 1, 2, 
and 3 in the second readability test. The result of expert judgement shows that the 
guidance of chemistry practical work is really feasible to be used in learning process 
considered of the content, present, language, and graph feasibility are 82.40%; 84%; 
91.11%; and 80%. Based on the calculation of  student response percentage to the 
guidance of chemistry practical work gained the result of  first readibility test is 82.62% 
and the second readability test is 80.04%. This shows that the readability of the 
guidance of chemistry practical work is categories very high.  




Keterampilan proses sains merupakan 
tujuan utama dalam pendidikan 
sains.Keterampilan proses sains ini tidak 
hanya digunakan oleh para ilmuwan, tetapi 
oleh semua orang yang ingin menjadi orang 
yang melek ilmiah. Dengan demikian kita 
dapat mengatakan keterampilan proses sains 
termasuk pengajaran ilmu pengetahuan 
(Harlen dan Rohaida dalam Majed S. Aziz 
and Ahmad Nurulazam Md Zain, 2010). 
Menurut Usaman, dkk (2006) pendekatan 
keterampilan proses merupakan pendekatan 
belajar mengajar yang mengarah kepada 
pengembangan kemampuan mental, fisik, 
sosial yang mendasar sebagai penggerak 
kemampuan yang lebih tinggi dalam diri 
individu siswa. Keterampilan proses dibagi 
menjadi dua kelompok, yaitu keterampilan 
proses dasar dan keterampilan proses 
terintegrasi. Menurut Depdiknas (2013) 
(dalam Wisudawati & Sulistyowati, 2014) 
keterampilan proses dasar meliputi: 
mengamati,menggolongkan/ mengklasifikasi, 
mengukur, mengkomunikasikan, 
menginterpretasi data, memprediksi, 
menggunakan alat, melakukan percobaan, 
dan menyimpulkan. Keterampilan proses 
terintegrasi meliputi: merumuskan masalah, 
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mengidentifikasi variabel, mendeskripsikan 
hubungan antar variabel, mengendalikan 
variabel, mendefinisikan variabel secara 
operasional, memperoleh dan menyajikan 
data, meganalisis data, mengajukan hipotesis, 
merancang penelitian, dan melakukan 
penyelidikan dan percobaan. 
Pembelajaran kimia mempunyai 
karakteristik sebagai produk dan proses yang 
dikembangkan ilmuwan dengan keterampilan 
proses. Oleh karena itu, dalam pembelajaran 
kimia harus menjelaskan konsep-konsep 
kimia dengan benar dan ditempuh dengan 
pendekatan proses. Dalam pendekatan 
proses, pendekatan pembelajaran didasarkan 
pada anggapan bahwa kimia itu terbentuk 
dan berkembang akibat diterapkannya suatu 
proses yang dikenal dengan metode ilmiah 
dengan menerapkan keterampilan-
keterampilan proses IPA atau sains, yaitu 
mulai dari menemukan masalah hingga 
mengambil keputusan. Dalam pembelajaran 
kimia, sangat penting untuk diterapkannya 
keterampilan proses sains. Menurut Trianto 
(2011) proses belajar mengajar kimia lebih 
ditekankan pada pendekatan keterampilan 
proses, hingga siswa dapat menemukan 
fakta-fakta, membangun konsep-konsep, 
teori-teori dan sikap ilmiah siswa itu sendiri 
yang akhirnya dapat berpengaruh positif 
terhadap proses pendidikan maupun produk 
pendidikan. 
Kimia termasuk cabang ilmu yang tidak 
dapat dipahami hanya dengan membaca, 
akan tetapi untuk menguasai konsep-konsep 
yang terdapat didalam kimia diperlukan 
keterlibatan siswa secara aktif baik dalam 
pembelajaran maupun kegiatan praktikum 
langsung (eksperimen). Pembelajaran dengan 
metode praktikum memberikan pengalaman 
secara langsung, karena siswa secara total 
dilibatkan dalam melakukan sendiri, 
mengikuti suatu proses, mengamati suatu 
objek, menganalisis, membuktikan, dan 
menarik kesimpulan sendiri tentang suatu 
obyek atau keadaan tertentu (Depdiknas; 
2006). 
Kegiatan praktikum tersebut 
membutuhkan penuntun guna menunjang 
keterlaksanaannya. Penuntun yang digunakan 
dapat berupa buku cetak  maupun lembar 
kerja siswa yang biasanya tersedia di sekolah. 
Selain itu, terdapat pula penuntun praktikum 
yang dibuat sendiri oleh guru kimia dalam 
bentuk lembaran-lembaran untuk menunjang 
proses terlaksananya praktikum kimia. Siswa 
tingkat SMA masih memerlukan bimbingan 
dalam pembelajaran kimia di laboratorium, 
sehingga penuntun praktikum sangat 
diperlukan. Penggunaan penuntun penting 
sebagai penunjang dalam kegiatan 
pembelajaran kimia di laboratorium. 
Penuntun praktikum ini diharapkan mampu 
mewujudkan tujuan pembelajaran sains yakni 
keterampilan proses sains. Kenyataan di 
lapangan, buku penuntun yang digunakan 
terlihat belum bisa membantu siswa dalam 
memunculkan keterampilan proses sains 
dasar secara keseluruhan. Hal tersebut 
didukung dengan hasil wawancara terhadap 
guru kimia kelas X dan XI di SMA 2 Sungai 
Raya pada tanggal 9 November 2016, selama 
kegiatan praktikum guru hanya menggunakan 
lembar kerja siswa yang dibuat sendiri oleh 
guru. Guru juga mengatakan bahwa lembar 
kerja siswa yang dibuat hanya mengandung 
kompetensi dasar, tujuan praktikum, alat dan 
bahan serta langkah-langkah praktikum.  
Berdasarkan hasil wawancara, lembar 
kerja siswa yang dibuat oleh guru tidak 
terdapat dasar teori sehingga siswa harus 
mencari sendiri teori-teori yang berkaitan 
dengan praktikum. Keberadaan dasar teori 
dalam penuntun praktikum sangat penting, 
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karena dapat membantu siswa baik dalam 
proses pelaksanaan praktikum maupun dalam 
pembuatan laporan. Jika sudah ada teori yang 
berkaitan dengan praktikum, maka siswa 
dapat mngaitkan hasil praktikum dengan 
teori. Selain itu, dalam lembar kerja siswa 
yang dibuat oleh guru juga tidak terdapat 
kolom data eksperimen atau hasil 
pengamatan, hal ini dinilai kurang efektif 
karena siswa membutuhkan kertas tambahan 
untuk menuliskan data hasil praktikum. 
Selain itu, dalam lembar kerja siswa tersebut 
hanya terdapat 3 dari 9 keterampilan proses 
sains dasar.  
Saat dilakukan analisis terhadap lembar 
kegiatan siswa pada materi larutan elektrolit 
dan non elektrolit didapat beberapa 
kekurangan, diantaranya: (1) Tidak ada 
standar kompetensi, (2) Tidak ada indikator, 
(3) Sudah terdapat teori yang berkaitan 
dengan praktikum, akan tetapi belum bisa 
membantu siswa dalam menjawab soal-soal 
yang terdapat dalam penuntun praktikum, 
dan (4) Buku Penuntun Eksperimen Kimia 
Jilid 1 untuk SMA/MA Kelas X tersebut 
sudah terdapat keterampilan proses sains 
yang memuat 6 dari 9 keterampilan proses 
sains dasar. 
Tabel 1. Aspek yang Terdapat dalam 
Lembar Kegiatan Siswa pada 
Materi Larutan Elektrolit dan 
Non Elektrolit 
Aspek  Keterangan 
1. Judul percobaan 
2. Kompetensi Dasar 
3. Indikator 
4. Tujuan Percobaan 
5. Teori yang berkaitan 
dengan percobaan 
6. Alat dan bahan 
7. Langkah-langkah 
praktikum 




















































Keterbatasan keterampilan proses sains 
yang terdapat dalam penuntun praktikum 
yang dibuat oleh guru membuat keterampilan 
proses sains yang dimiliki siswa masih 
terbatas. Dalam menuliskan hasil 
pengamatan, 3 dari 5 kelompok hanya 
menuliskan lampu nyala atau tidak dan 
terdapat gelembung atau tidak pada larutan 
yang diamati. Ada 1 kelompok yg tidak 
menuliskan hasil pengamatan dan 1 
kelompok menuliskan hasil pengamatan 
dengan kriteria baik. Dari 5 kelompok, hanya 
1 kelompok yang menggolongkan larutan 
elektrolit ke dalam elektrolit kuat, elektrolit 
lemah dan non elektrolit. Dalam menuliskan 
kesimpulan, siswa masih menuliskan teori-
teori mengenai larutan elektrolit dan non 
elektrolit dan tidak sesuai dengan tujuan dari 
percobaan.   
Mengingat pentingnya penuntun 
praktikum kimia, serta perlunya dilakukan 
pembelajaran berbasis keterampilan proses 
sains untuk meningkatan keterampilan ilmiah 
peserta didik, maka perlu dilakukan 
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pengembangan penuntun praktikum. 
Penuntun tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains 
siswa SMA Negeri 2 Sungai Raya.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan penuntun praktikun kimia 
pada materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit di SMA Negeri 2 Sungai Raya 
dengan menggunakan model pengembangan 
yang dikemukakan oleh Borg & Gall (dalam 
Emzir, 2015). Subjek dalam penelitian ini 
adalah penuntun praktikum kimia pada 
materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 
Subjek penelitian yaitu siswa kelas XI IPA di 
SMA Negeri 2 Sungai Raya yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling, 
yaitu teknik pengambilan sampel dengan 
pertimbangan perorangan atau peneliti 
(Sudjana, 2005). Teknik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik 
komunikasi tidak langsung, yaitu teknik 
pengumpul data dengan mempergunakan 
angket sebagai alatnya. Alat pengumpul data 
berupa angket kelayakan yang sudah sesuai 
dengan standar kelayakan bahan ajar dari 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 
(2006) dan angket respon siswa yang telah 
divalidasi oleh tiga orang dosen Pendidikan 
Kimia FKIP Untan. 
Angket penilaian kelayakan dalam 
penelitian ini terdiri dari angket penilaian 
kelayakan isi, kelayakan penyajian, 
kelayakan kebahasaan, dan kelayakan 
kegrafikan. Angket ini akan diberikan kepada 
para ahli untuk menilai tingkat kelayakan 
penuntun praktikum pada materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit. Hasil dari angket 
penilaian kelayakan dianalisis dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: menghitung 
frekuensi skor penilaian tiap item, 
menghitung skor total tiap item, menghitung 
persentase perolehan skor tiap item, 
menghitung persentase rata-rata kelayakan 
penuntun praktikum kimia, dan menentukan 
kriteria kelayakan penuntun praktikum kimia. 
Sedangkan angket respon siswa terhadap 
tingkat keterbacaan dianalisis dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: menghitung 
frekuensi responden yang memilih sangat 
setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan 
sangat tidak setuju (STS) pada setiap item 
positif dan item negatif, menghitung skor 
total tiap item, menghitung persentase 
perolehan skor total, dan menentukan kriteria 
respon per item (Riduwan, 2008). Prosedur 
dalam penelitian ini terdiri dari 7 tahap, 
yaitu: 1) Penelitian dan pengumpulan 
inormasi awal, 2) Perencanaan, 3) 
Pengembangan format produk awal, 4) Uji 
coba awal, 5) Revisi produk, 6) Uji coba 
lapangan, 7) Revisi produk. 
Tahap Penelitian dan Pengumpulan 
Informasi Awal 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap ini antara lain: (1) melakukan analisis 
kajian pustaka (studi literatur) yaitu 
melakukan analisis terhadap beberapa 
literatur yang berkaitan dengan pentingnya 
penuntun praktikum dan pentingnya 
keterampilan proses sains, (2) melakukan 
analisis lapangan (studi lapangan) yaitu 
dengan yaitu melakukan analisis kurikulum, 
analisis penuntun praktikum yang digunakan 
sekolah, serta mengidentifikasi kebutuhan 
dengan cara wawancara terhadap guru kimia. 
Tahap Perencanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap perencanaan antara lain: (1) 
merumuskan tujuan penggunaan produk, (2) 
menentukan pengguna produk, dan (3) 
mendeskripsikan komponen-komponen 




Tahap Pengembangan Format Produk 
Awal 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pengembangan format produk awal 
antara lain: (1) merancang produk penuntun 
praktikum kimia pada materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit, (2) melakukan 
uji kelayakan penuntun praktikum pada 
materi larutan elektrolit dan non elektrolit 
oleh ahli yaitu ahli materi untuk aspek isi dan 
penyajian, ahli bahasa untuk aspek bahasa, 
dan ahli grafika untuk aspek grafika, (3) 
melakukan revisi penuntun praktikum kimia 
pada materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit yang telah di validasi berdasarkan 
masukan dan pendapat ahli.  
Tahap Uji Coba Awal 
Pada tahap ini dilakukan uji keterbacaan 
awal terhadap siswa kelas XI IPA 2 SMA 
Negeri 2 Sungai Raya sebanyak 10 siswa. 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan angket respon dan lembar 
komentar/ saran yang telah divalidasi dan 
kemudian menganalisis hasil uji keterbacaan 
penuntun praktikum kimia pada materi 
larutan elektrolit dan non elektrolit untuk 
memperoleh penuntun praktikum yang lebih 
baik.  
Tahap Revisi Produk 
Pada tahap ini dilakukan revisi terhadap 
produk penuntun praktikum pada materi 
larutan elektrolit dan non elektrolit 
berdasarkan masukan dan saran-saran dari 
hasil uji lapangan awal yang terdapat pada 
angket respon siswa. 
Tahap Uji Coba Utama 
 Pada tahap ini dilakukan uji 
keterbacaan utama terhadap siswa kelas XI 
IPA 1, 2, dan 3 SMA Negeri 2 Sungai Raya 
sebanyak 30 siswa. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan angket 
respon dan lembar komentar/ saran yang 
telah divalidasi dan kemudian menganalisis 
hasil uji keterbacaan penuntun praktikum 
kimia pada materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit untuk memperoleh penuntun 
praktikum yang lebih baik. 
Tahap Revisi Produk 
Pada tahap ini dilakukan revisi terhadap 
produk penuntun praktikum pada materi 
larutan elektrolit dan non elektrolit 
berdasarkan masukan dan saran-saran dari 
hasil uji lapangan awal yang terdapat pada 
angket respon siswa. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
1. Validasi oleh Ahli 
Validasi dilakukan oleh ahli untuk 
menilai kelayakan penuntun praktikum kimia 
yang terdisi dari aspek isi, penyajian, 
kebahasaan, dan kegrafikan. 
a. Ahli Materi 
Validasi materi dari aspek isi dan 
penyajian dilakukan pada tanggal 18 agustus 
2017 hingga 24 agustus 2017 oleh dua dosen 
Pendidikan Kimia FKIP Untan dan satu guru 
kimia SMA Negeri 2 Sungai Raya. Penilaian 
kelayakan oleh ahli materi ini terdiri dari 
aspek isi dan aspek penyajian. Hasil rata-rata 
penilaian kelayakan isi disajikan pada Tabel 
2. Pada tabel 2 dapat diketahui persentase 
rata-rata kelayakan isi secara keseluruhan 
yaitu 82,4% yang berarti termasuk dalam 
kriteria sangat tinggi.  
Selanjutnya, hasil rata-rata penilaian 
kelayakan penyajian dapat dilihat pada tabel 
3. Pada tabel 3 menunjukkan bahwa 
persentase rata-rata kelayakan penyajian 
sebesar 84% yang berarti termasuk kedalam 
kriteria sangat tinggi dan layak untuk di uji 




Tabel 2. Hasil Penilaian Ahli Materi terhadap Aspek Isi Produk 
 
No. Butir Penilaian 
Skor 


















Keakuratan konsep dan 
definisi 






yang terdapat dalam 
kehidupan sehar-hari 























































































Jumlah 40 40 44 41.2 824  
Rata-rata 4 4 4,4 4.12 82.4 Sangat Tinggi 
 
Tabel 3. Hasil Penilaian Ahli Materi terhadap Aspek Penyajian Produk 
 
No. Butir Penilaian 
Skor 
















dalam kegiatan belajar 






kegiatan belajar/ sub 
kegiatan belajar/ alinea 
Keutuhan makna dalam 
kegiatan belajar/ sub 









































































Jumlah 33 32 36 33.6 672  
Rata-rata 4.13 4 4.50 4.2 84 Sangat Tinggi 
 
b. Ahli Bahasa 
Validasi bahasa dilakukan pada tanggal 
18 agustus 217 hingga 28 agustus 2017 oleh 
pihak Balai Bahasa Kalimantan Barat. Hasil 
penilaian ahli bahasa terhadap aspek 
kebahasaan penuntun praktikum kimia 
disajikan dalam Tabel 4. Pada Tabel 4, 
diperoleh informasi bahwa persentase rata-
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rata kelayakan kebahasaan penuntun 
praktikum secara keseluruhan yaitu 91,11% 
yang berarti termasuk dalam kriteria sangat 
tinggi dan layak untuk uji coba lapangan 
dengan revisi.  
 
Tabel 4. Hasil Penilaian Ahli Bahasa terhadap Aspek Kebahasaan Produk 
 
c. Ahli Grafika 
Validasi kegrafikan dilakukan oleh 
dosen Pendidikan Kimia FKIP Untan pada 
tanggal 15 agustus 2017 hingga 18 agustus 
2017. Berdasarkan hasil penilaian kelayakan 
penyajian oleh ahli materi ini diperoleh 
presentase rata-rata  kelayakan penyajian 
Penuntun Praktikum Kimia Berbasis POE 
secara keseluruhan yaitu 84% yang berarti 
termasuk kedalam kriteria sangat tinggi dan 
layak untuk uji coba lapangan setelah 
direvisi. 
 
Tabel 5. Tabel Penilaian Ahli Grafika terhadap Aspek Kegrafikan Produk 
No. Butir Penilaian 
Skor 















Ketepatan struktur kalimat 
Keefektifan kalimat 
Kebakuan istilah 
Pemahaman terhadap pesan atau 
informasi 
Kemampuan memotivasi peserta didik 
Kesesuaian dengan perkembangan 
intelektual peserta didik 
Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan emosional peserta didik 


























































Jumlah 41 45 820  
Rata-rata 4.56 5 91.11 Sangat Tinggi 
No. Butir Penilaian 
Skor 














Kesesuaian ukuran penuntun praktikum dengan 
standar ISO 
Kesesuaian ukuran dengan materi isi penuntun 
praktikum 
Penampilan unsur tata letak pada sampul muka, 
belakang dan punggung secara harmonis 
memiliki irama dan kesatuan serta konsisten 
Warna unsur tata letak harmonis dan 
memperjelas fungsi 
Huruf yang digunakan menarik dan mudah 
dibaca 
a. Ukuran huruf judul penuntun praktikum 






















































2. Uji Coba Awal 
Uji keterbacaan awal dilaksanakan pada 
tanggal 30 agustus 2017 di SMA Negeri 2 
Sungai Raya. Pada uji keterbacaan awal ini 
dipilih 10 orang siswa dari kelas XI IPA 2 
tahun ajaran 2017/2018. Pengumpulan data 
dalam uji coba awal menggunakan angket 














































dibandingkan ukuran penuntun praktikum, 
nama pengarang 
b. Warna judul penuntun praktikum kontras 
dengan warna latar belakang 
Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi 
huruf 
Ilustrasi sampul penuntun praktikum 
a. Menggambarkan isi/ materi ajar dan 
mengungkapkan karakter obyek 
b. Bentuk, warna, ukuran, proporsi obyek 
sesuai realita 
Konsistensi tata letak 
a. Penempatan unsur tata letak konsisten 
berdasarkan pola 
b. Pemisahan antar paragraf jelas 
Unsur tata letak harmonis 
a. Bidang cetak dan margin proporsional 
b. Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai 
Unsur tata letak lengkap 
a. Judul kegiatan belajar, sub judul kegiatan 
belajar, dan angka halaman 
b. Ilustrasi dan keterangan gambar 
Tata letak mempercepat halaman 
a. Penempatan hiasan sebagai latar belakang 
tidak mengganggu judul, teks, angka 
halaman 
b. Penempatan judul, sub judul, ilustrasi, dan 
keterangan gambar tidak menganggu 
halaman 
Tipografi isi penuntun praktikum sederhana 
a. Tidak menggunakan terlalu banyak jenis 
huruf 
b. Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all 
capital, small capital) tidak berlebihan 
c. Spasi antar baris susunan teks normal 
d. Spasi antar huru normal 
Tipografi isi penuntun praktikum memudahkan 
pemahaman 
a. Jenjang judul-judul jelas, konsisten dan 
proporsional 
b. Tanda pemotongan kata 
Ilustrasi isi 
a. Mampu mengungkap makna/ arti dari objek 
b. Bentuk akurat dan proporsional 





















































































































































































Jumlah 104 130 2080  
Rata-rata 4 5 80 Tinggi 
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terhadap keterbacaan produk pada uji coba 




Grafik 1. Hasil Angket Respon Siswa 
terhadap Aspek Penilaian 
Produk pada Uji Coba Awal 
 
Berdasarkan Grafik 1, diperoleh 
informasi bahwa persentase aspek 
keterbacaan, bahasa, tampilan, penguasaan 
konsep, dan KPS (keterampilan proses sains) 
secara berturut-turut adalah 79%; 79%; 87%; 
81%; dan 83%. Dari seluruh butir pernyataan 
tersebut, diperoleh rata-rata presentase 
keterbacaan Penuntun Praktikum Kimia Daya 
hantar listrik suatu larutan sebesar 82,625% 
dengan kriteria sangat tinggi. Meskipun 
demikian, ada beberapa bagian yang perlu 
diperbaiki. Bagian-bagian yang diperbaiki ini 
berdasarkan saran dari siswa. Diantaranya 
yaitu peletakan halaman pada penuntun 
praktikum. Peletakan halaman sebelum 
diperbaiki berada diatas, berdasarkan saran 
dari siswa peletakan halaman berpindah 
kebawah. Hal tersebut dikarenakan siswa 
terbiasa menggunakan buku yang peletakan 
halamannya dibagian bawah. Selain itu, 
masih terdapat gambar yang berarna hitam 
putih. Berdasarkan saran tersebut, gambar 
yang memiliki warna hitam putih diperbaiki 
menjadi berwarna-warni. Yang terakhir yaitu 
nama penulis yang terdapat dalam cover 
depan diberi jarak yang cukup ketengah. 
Sebelum diperbaiki, nama penulis tersebut 
terlalu kepinggir, sehingga saat dijilid, nama 
pengarang akan terpotong. 
 
3. Uji Coba Utama 
Uji keterbacaan utama dilaksanakan 
pada tanggal 6 september 2017 di SMA 
Negeri 2 Sungai Raya. Pada uji keterbacaan 
lapangan utama ini dipilih 30 orang siswa 
dari kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPA 3 
tahun ajaran 2017/2018. Masing-masing 
kelas diambil 10 orang siswa. Pengumpulan 
data dalam uji coba awal menggunakan 
angket respon siswa. Hasil angket respon 
siswa terhadap keterbacaan produk pada uji 





























Grafik 2. Hasil Angket Respon Siswa 
terhadap Aspek Penilaian 
Produk pada Uji Coba Utama 
 
Berdasarkan grafik 2, diperoleh 
informasi bahwa persentase aspek 
keterbacaan, bahasa, tampilan, penguasaan 
konsep, dan KPS (keterampilan proses sains) 
secara berturut-turut adalah 72%; 77%; 82%; 
79%; dan 82%. Dari seluruh butir pernyataan 
tersebut, diperoleh rata-rata presentase 
keterbacaan Penuntun Praktikum Kimia Daya 
hantar listrik suatu larutan sebesar 80,04% 
dengan kriteria sangat tinggi. Meskipun 
demikian, ada beberapa bagian yang perlu 
diperbaiki. Bagian-bagian yang diperbaiki ini 
berdasarkan hasil analisis angket respon 
siswa terhadap penuntun praktikum daya 
hantar listrik suatu larutan. Diantaranya yaitu 
masih banyak siswa yang tidak memahami 
beberapa keterangan alat dan bahan. 
Berdasarkan hasil analisis angket respon 
siswa, terdapat 2 orang siswa yang 
menyatakan sangat setuju dan 10 orang siswa 
menyatakan setuju bahwa mereka tidak 
memahami beberapa keterangan alat dan 
bahan dengan persentase masing-masing 
sebesar 6,67% dan 33,33%. Sedangkan siswa 
yang menyatakan tidak setuju sebanyak 18 
siswa dengan persentase 60%. Setelah 
dilakukan wawancara, siswa yang menjawab 
sangat setuju dan setuju tersebut menyatakan 
bahwa mereka tidak mengetahui salah satu 
alat yang tercantum dalam penuntun 
praktikum yaitu gelas beaker. Setelah 
dijelaskan, ternyata mereka biasa 
menggunakan kata gelas kimia untuk gelas 
beaker. Sehingga dilakukan revisi terhadap 
kata “gelas beaker” menjadi “gelas kimia”. 
Selain itu, pada butir penyataan “Dalam 
langkah kerja di penuntun praktikum tidak 
terdapat perintah untuk mengukur volume 
larutan” terdapat 2 siswa yang menjawab 
sangat setuju dan 5 siswa menjawab setuju 
dengan persentase masing-masing 6,67% dan 
16,67%. Hal tersebut terjadi karena siswa 
tidak menemukan kata “volume” dalam 
langkah kerja di penuntun praktikum. 
Sehingga dilakukan revisi terhadap kata 
“ukurlah larutan” menjadi “ukurlah volume 
larutan”. Berdasarkan uraian diatas, 
penelitian ini membuktikan bahwa penuntun 
praktikum kimia pada materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit layak digunakan 
dalam praktikum kimia dan memiliki tingkat 
keterbacaan yang sangat tinggi.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Tingkat kelayakan Penuntun Praktikum 
Kimia pada materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit sebesar 84,38% (sangat tinggi) 
dengan persentase rata-rata kelayakan isi, 
kelayakan penyajian, kelayakan kebahasaan, 
dan kelayakan kegrafikan secara berturut-
turut adalah 82,40% (sangat tinggi), 84% 
(sangat tinggi), 91,11% (sangat tinggi), dan 





























Penuntun Praktikum Kimia pada materi 
larutan elektrolit dan non elektrolit memiliki 
tingkat keterbacaan sangat tinggi. Pada uji 
coba awal, tingkat keterbacaan Penuntun 
Praktikum Kimia pada materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit sebesar 82,62% 
dengam kriteria sangat tinggi dan pada uji 
coba utama, tingkat keterbacaan Penuntun 
Praktikum Kimia pada materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit sebesar 80,04% 
dengan kriteria sangat tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa penuntun praktikum 
yang dikembangkan layak digunakan dalam 
pembelajaran serta tingkat keterbacaannya 
tergolong sangat tinggi. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
disarankan agar Penuntun Praktikum Kimia 
dapat dijadikan sebagai bahan penelitian 
lanjutan mengenai efektifitas penggunaan 
penuntun praktikum kimia dalam 
pembelajaran dan dapat digunakan oleh guru 
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